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FORMULIR UJI ORGANOLEPTIK

Hari/Tanggal :
Nama
Petunjuk

Dihadapan saudara disajikan oatmeal dengan sebelum mencicipi setiap
jenis oatmeal, kumur terlebih dahulu dengan air minum yang disediakan buang air
kumuran untuk menetralkan Indera perasa, lalu istirahatkan sebentar sebelum
mencicipi oatmeal berikutnya. Saudara diminta untuk memberikan penilaian
organoleptic pada tabel yang telah disajikan dengan menggunakan deskripsi
sebagai berikut ini :

1 = Sangat tidak suka
2= Tidak suka

3= Agak suka

4= Suka

5= Sangat suka

Penilaian 350 351 352

Rasa

Aroma

Tekstur

Warna

73



' Kementerian Kesehatan
44
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‘l Ke m e n kes ® Jalan Indragiri No. 3 Padang Harapan

Bengkulu 38225
& (0736) 341212
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KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No.KEPK.BKL/744/12/2025

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utama . Fidyah Fitrah Arafah
Principal In Investigator

Nama Institusi : Poltekkes Kemenkes Bengkulu
Name of the Institution

Dengan judul:
Title
"Formulasi Oatmeal Dengan Bahan Tepung Komposit Kacang Hijau, Jagung Manis, Dan Ubi Jalar Terhadap Daya
Terima Uji Organoleptik"

"Oatmeal Formulation with C

posite Flour Ingredients of Mung Bean, Sweet Corn, and Sweet Potato on Organoleptic Test
Acceptability”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmlah 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetuj lah Penjel yang merujuk

)

pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable A and Benefits, 4) Risks, 5) Per ion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 03 D ber 2025 sampai d tanggal 03 Desember 2026.

S

This declaration of ethics applies during the period December 03, 2025 until December 03, 2026.

December 03, 2025
Chairperson,

apt. Zamharira Muslim, M.Farm
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& (0736) 341212

@ https://www.poltekkesbengkulu.ac.id 16 Desember 2025
Nomor : . PP.01.01/F.XXIII.1/219% /2025
Perihal . lzin Penelitian
Yth,
KA.Unit Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Bengkulu
di

Tempat

Sehubungan penyusunan tugas akhir mahasiswa dalam bentuk Karya Tulis limiah(KTI) Progam Studi Gizi
Program Diploma Tiga Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu Tahun Akademik 2025/2026 ,
dengan ini kami mohon Bapak/Ibu dapat memberikan izin pengambilan data untuk penelitian kepada:

Nama : Fidyah Fitrah Arafah

NIM : P01730123013

Tempat Penelitian : Laboratorium Pangan Poltekkes Kemenkes Bengkulu

Waktu Penelitian : Bulan Desember-Januari

Judul : Formulasi Oatmeal Dengan Bahan Tepung Komposit (Kacang Hijau, Jagung Manis
Dan Ubi Jalar) Terhadap Daya Terima Organoleptik

No Handphone : 082178307177

Demikianlah, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terimakasih.
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No. 3 Padang Harapan

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
NOMOR : PP.06.02/F.XXII1.1/080/2026

Yang bertandatangan dibawah ini

Nama . Septiyanti, S.Kep, Ners, M.Pd
NIP : 197409161997032001
Jabatan : Wakil Direktur |

dengan ini menerangkan bahwa

Nama :  Fidyah Fitrah Arafah
NIM : P01730123013
Jurusan o Gizi

Prodi : DIl Gizi

Telah selesai melaksanakan penelitian di Poltekkes Kemenkes Bengkulu dengan judul
“Formulasi Oatmeal dengan Bahan Tepung Komposit (Kacang Hijau, Jagung Manis Dan Ubi
Jalar) terhadap Daya Terima Organoleptik”

Bengkulu,21 April 2026
Wadir | Poltekkes Kemenkes Bengkulu,

SEPTIYANTI, S.Kep, Ners, M.Pd

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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[ T T N TP

SV VP PV V¥V U VP VP O VPR

L L L e s e Lr D L RS e L3 La ke e b ke L 0 e e b3 L L

3 1 4 4 3 2 1 3 3 3 2 1 3 3
3 2 3 2 4 4 2 2 3 4 3 2 3 3
3 3 5 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 5
3 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 1 4
4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4
4 6 3 3 3 2 6 4 3 2 3 6 4 2
2 T 3 2 2 2 7T 2 2 4 2 7 2 1
3 8 2 3 2 2 8 4 3 3 3 8 2 3
3 9 3 4 4 3 l 5 5 3 5 9 5 5
2 10 3 4 3 2 10 2 4 4 2 10 1 4
3 11 2 2 2 2 11 2 2 2 2 11 2 2
4 12 4 3 4 2 12 4 4 4 3 12 4 3
2 13 5 2 3 3 13 3 4 5 2 13 5 3
3 14 3 4 3 3 14 3 4 3 4 14 4 4
2 15 4 3 2 2 15 2 2 3 4 15 2 2
3 16 2 4 3 2 16 3 4 4 4 16 3 3
3 17 2 3 3 2 17 3 3 4 3 17 4 2
2 18 3 2 2 2 18 3 2 3 3 18 2 2
1 19 2 1 1 1 19 2 1 2 1 19 1 1
4 20 3 3 4 3 20 4 4 4 4 20 3 3
2 21 2 2 3 2 21 2 3 4 3 21 2 2
3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3
4 23 4 3 2 3 23 4 3 3 3 23 4 3
3 24 3 3 5 4 24 3 4 4 4 24 4 3
4 25 4 3 3 3 25 4 4 3 3 25 4 3
2 26 3 2 2 3 26 2 2 3 2 26 3 3
3 21 2 3 3 2 21 4 4 3 3 29 4 3
3 28 1 2 2 3 28 3 3 2 2 28 2 1
3 29 4 2 3 2 29 3 3 4 3 29 3 3
4 30 4 4 4 4 30 4 3 3 3 30 4 3
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum
Warna 30 4.07 740 2 5
Perlakuan 30 1.00 .000 1 1
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Warna F0_350 30 15.50
Total 30
a. There is only one non-empty aroup.
Kruskal-Wallis Test cannot be
performed.
Descriptive Statistics
I Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum

Rasa 30 310 995 1
Perlakuan 30 1.00 .000 1

Kruskal-Wallis Test

Ranks

Perlakuan N Mean Rank

Rasa F0_350 30 15.50
Total 30°

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot he
performed.
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Descriptive Statistics

I Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Tekstur 3o v 874 2 ]
Perlakuan 30 1.00 .000 1 1

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Tekstur FO_350 30 15.50
Total 3p*®

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be

performed.
Descriptive Statistics
M Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Aroma 30 313 1.074 1 5
Perlakuan 30 1.00 .000 1 1
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Aroma  FO0_350 30 15.50
Total ap®
a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be
performed.
Descriptive Statistics
] Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Warna 30 3.03 718 1 4
Perlakuan 30 2.00 .000 2 2

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan ™ Mean Rank
Warna F1_351 30 15.50
Total 30°

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be
performed.
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Descriptive Statistics

M Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Rasa 30 2.77 817 1 4
Perlakuan 30 2.00 000 2 2

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Rasa F1_351 30 15.50
Total 30°

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wwallis Test cannot be

performed.
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation ~ Minimum  Maximum
Tekstur 30 3.20 .8a7 1 5
Perlakuan 30 2.00 .000 2 2

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan M Mean Rank
Tekstur F1_351 30 15.50
Total 30®

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be

performed.
Descriptive Statistics
I Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Aroma 30 297 964 1 5
Perlakuan 30 2.00 .000 2 2

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Aroma F1_351 30 15.50
Total 30°

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be
performed.
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Descriptive Statistics

M Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Warna 30 317 747 2 5
Perlakuan 30 3.00 .000 3 3

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Warna  F3_352 30 15.50
Total 30°

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be

performed.
Descriptive Statistics
M Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Rasa 30 2893 .B68 1 5
Perlakuan 30 3.00 .000 3 3

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Rasa FI=352 30 15.50
Total 30°

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be

performed.
Descriptive Statistics
I Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Tekstur 30 3.40 814 2 5
Perlakuan 30 3.00 .000 3 3

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan M Mean Rank
Tekstur F3_352 30 15.50
Total 30*

a. There is anly one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be
performed.
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Descriptive Statistics

I Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Aroma 30 317 950 2 5
Perlakuan 30 3.00 .000 3 3

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Aroma 5= [ [ 30 15.50
Total 30°

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-WwWallis Test cannot be

performed.
Descriptive Statistics
™ Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Warna 30 2.93 785 1 4
Perlakuan 30 4.00 .000 4 4
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan ™ Mean Rank
Warna F4_353 30 15.50
Total 30°
a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be
performed.
Descriptive Statistics
I Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Rasa 30 2.57 TT74 1 4
Perlakuan 30 4. 00 000 4 4

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan ™ Mean Rank
Rasa Fa_353 30 15.50
Total 30°

a. There is only one non-empty group.
Kruskal-wallis Test cannot be
performed.
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Descriptive Statistics

I Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Tekstur 30 2.83 .868 1 5
Perlakuan 30 4.00 .000 4 4
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan I Mean Rank
Tekstur F4_353 30 15.50
Total 30°
a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be
performed.
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum
Aroma 30 2.87 .900 1 5
Perlakuan 30 4.00 .000 4 4
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Aroma  F4_353 30 15.50
Total ao?
a. There is only one non-empty group.
Kruskal-Wallis Test cannot be
performed.
Statistics
wWarna
~N walid 30
Missing o
Mean 4. 07
Std. Error of Mean 135
Median 4. .00
Mode 4
Std. Deviation 740
Wariance 547
Ranges 3
Miniun 2
M aximmurm 5
Sum 122
Warna
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 2 6.7 6.7 6.7
& 1 33 33 10.0
4 20 66.7 66.7 76.7
i 7 233 233 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Statistics

Rasa
N Valid 30
Missing 0
Mean 310
Std. Error of Mean 182
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation 995
Variance .890
Range 4
Minimum 1
Maximum 5
Sum 93
Rasa
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 1 33 3.3 3.3
2 8 26.7 26.7 300
z 10 333 333 63.3
4 9 30.0 30.0 93.3
h 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Tekstur
N Valid 30
Missing 0
Mean 317
Std. Error of Mean 160
Median 3.00
Mode 4
Std. Deviation 874
Variance 764
Range 3
2
Maximum 5
Sum 95
Tekstur
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 8 26.7 26.7 26.7
3 10 | 333 | 333 | 60.0
4 1" 36.7 36.7 96.7
5 1 33 33 100.0
Total 30 100.0 100.0

84



Statistics

Aroma
N Valid 30
Missing 0
Mean 313
Std. Error of Mean 196
Median 3.00
Mode 4
Std. Deviation 1.074
Variance 1.154
Range 4
Minimum 1
Maximum 5
Sum 94
Aroma
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 2 6.7 6.7 6.7
2 7 233 233 300
3 8 26.7 26.7 56.7
4 11 36.7 36.7 933
5 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Warna
N Valid 30
Missing 0
Mean 3.03
Std. Error of Mean AN
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation 718
Variance 516
Range 3
Minimum 1
Maximum 4
Sum 91
Warna
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 1 3.3 33 33
2 4 133 133 16.7
3 18 60.0 60.0 76.7
4 7 233 233 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Statistics

Rasa
N Valid 30
Missing 0
Mean 2.77
Std. Error of Mean 149
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation 817
Variance .668
Range 3
Minimum 1
Maximum 4
Sum a3
Rasa
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 33 33 33
2 11 36.7 36.7 40.0
3 12 40.0 40.0 80.0
4 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Tekstur
N Valid 30
Missing 0
Mean 3.20
Std. Error of Mean 162
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation 887
Variance 786
Range 4
Minimum 1
Maximum 5
Sum 96
Tekstur
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 1 33 33 33
2 5 16.7 16.7 20.0
2 12 40.0 400 60.0
4 1 36.7 36.7 96.7
5 1 3.3 33 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Statistics

Aroma
N Valid 30
Missing 0
Mean 2.97
Std. Error of Mean 76
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation 964
Variance 930
Range 4
Minimum 1
Maximum 5
Sum 89
Aroma
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 2 6.7 6.7 6.7
2 6 20.0 200 26.7
= 15 50.0 500 76.7
4 5 16.7 16.7 933
5 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Warna
N Valid 30
Missing 0
Mean 317
Std. Error of Mean 136
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation 747
Variance 557
Range 3
Minimum 2
Maximum 5
Sum 95
Warna
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 5 16.7 16.7 16.7
3 16 53.3 533 700
4 8 26.7 26.7 96.7
5 1 33 33 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Statistics

Rasa
N Valid 30
Missing 0
Mean 293
Std. Error of Mean 159
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation 868
Variance 754
Range 4
Minimum 1
Maximum 5
Sum 88
Rasa
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 1 33 33 33
2 8 267 26.7 30.0
& 14 46.7 46.7 76.7
4 6 200 20.0 96.7
5 1 33 33 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Tekstur
I Valid 30
Missing 0
Mean 3.40
Std. Error of Mean 149
Median 3.00
Mode 3®
Std. Deviation 814
Variance 662
Range
Minimum
Maximum 5
Sum 102
a. Multiple modes exist.

The smallestvalue is
shown
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Tekstur

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 4 133 133 133
3 12 40.0 40.0 533
4 12 40.0 400 933
5 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Aroma
N Valid 30
Missing 0
Mean 317
Std. Error of Mean A73
Median 3.00
Mode 4
Std. Deviation .950
Variance .902
Range 3
Minimum 2
Maximum 5
Sum 95
Aroma
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 9 30.0 300 300
3 9 1 3010 | 307.0 | 60.0 )
4 10 333 333 933
5 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Warna
™ wvalid 30
Missing 5]
Mean 2.93
Std. Error of Mean 143
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation .785
Variance 616
Range 3
Minimum 1
Maximum a
Sum 88
Warna
Cumulative
Frequency Percent wvalid Percent Percent
wvalid 1 1 3.3 33 33
2 7 23.3 23.3 26.7
& 15 50.0 500 76.7
4 7 23.3 23.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Statistics

Rasa
M Valid 30
Missing 0
Mean 257
Std. Error of Mean A4
Median 2.00
Mode 2
Std. Deviation T74
Variance 599
Range 3
Minimum 1
Maximum 4
Sum 77
Rasa
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 1 33 33 33
2 15 50.0 500 533
3 10 333 333 86.7
4 4 133 133 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Tekstur
N Valid 30
Missing 0
Mean 293
Std. Error of Mean 158
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation .868
Variance 754
Range 4
Minimum 1
Maximum 5
Sum a8
Tekstur
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 1 33 33 33
2 8 26.7 26.7 300
& 14 46.7 46.7 76.7
4 6 200 20.0 96.7
=i 1 33 33 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Statistics

Aroma
] Valid 30
Missing 0
Mean 2.87
Std. Error of Mean 164
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation .900
Variance .B09
Range 4
Minimum 1
Maximum 5
Sum 86
Aroma
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Walid 1 1 3.3 3.3 3.3
2 10 333 33.3 36.7
3 12 40.0 40.0 76.7
4 5} 20.0 20.0 96.7
5 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Warna  FO_350 30 90.47
F1_351 30 50.23
F3_352 30 54 47
F4_353 30 46.83
Total 120
Test Statistics™”
Warna
Kruskal-Wallis H 34512
df 3
Asymp. Sig. 000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
Perlakuan
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Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan ] Mean Rank
Rasa FO_350 30 69.48
F1_351 30 58.23
F3_352 30 654.28
F4_353 30 50.00
Total 120
Test Statistics™P
Rasa
Kruskal-Wallis H 5.850
df 3
Asymp. Sig. 119
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Perlakuan
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Tekstur  FO0_350 30 6012
F1_351 30 62.10
F3_352 30 68.67
F4_353 30 5112
Total 120

Test Statistics™"

Tekstur
Kruskal-Wallis H 4,387
df 3
Asymp. Sig. 223

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
Perlakuan

92



Ranks

Perlakuan N Mean Rank

Aroma FO0_350 30 64.63
F1_351 30 58.30
F3_352 30 64.60
F4_353 30 54.47
Total 120

Test Statistics™”
Aroma

Kruskal-Wallis H 2.041

df 3

Asymp. Sig. 564

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:

Perlakuan
Ranks
Sum of
Perlakuan N Mean Rank Ranks
Warna  F0_350 30 40.83 1225.00
F1_351 30 2017 605.00
Total 60
Test Statistics”
Warna
Mann-Whitney U 140.000
Wilcoxon W 605.000
z -4.900
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable:
Perlakuan
Ranks
Sum of
Perlakuan N Mean Rank Ranks
Warna FO_350 30 39.65 1189.50
F3_352 30 21.35 640.50
Total G0
Test Statistics®
wWarna
Mann-Whitney U 175.500
Wilcoxon W 640.500
Z -4.346
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable:
Perlakuan
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Ranks

Sum of
Perlakuan N Mean Rank Ranks
Warna  F0_350 30 40.98 1220.50
F4_353 30 20.02 600.50
Total 60
Test Statistics®
Warna
Mann-Whitney U 135.500
Wilcoxon W 600.500
z -4.942
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable:
Perlakuan
Ranks
Sum of
Perlakuan N Mean Rank Ranks
Warna  F1_351 30 2947 884.00
F3_352 30 31.53 946.00
Total 60
Test Statistics”
Warna
Mann-Whitney U 419.000
Wilcoxon W 884,000
z -513
Asymp. Sig. (2-tailed) 608
a. Grouping Variable:
Perlakuan
Ranks
Sum of
Perlakuan M Mean Rank Ranks
warna F1_351 30 31.60 948.00
F4_353 30 29.40 882.00
Total 60
Test Statistics?
Warna
Mann-Whitney U 417.000
Wilcoxon W 882.000
z -.540
Asymp. Sig. (2-tailed) 589

a. Grouping Variable:
Perlakuan
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Ranks

Sum of
Perlakuan N Mean Rank Ranks
Warna F3_352 30 32.58 977.50
F4_353 30 28.42 852.50
Total 60
Test Statistics?
Warna
Mann-Whitney U 387.500
Wilcoxon W 852.500
z -1.009
Asymp. Sig. (2-tailed) 313
a. Grouping Variable:
Perlakuan
Test Statistics™"
Warna
Kruskal-Wallis H 34512
df 3
Asymp. Sig. .000
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Perlakuan
Test Statistics™”
Rasa
Kruskal-Wallis H 5.850
df 3
Asymp. Sig. 119

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
Perlakuan
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Test Statistics™"

Tekstur
Kruskal-Wallis H 4.387
df 3
Asymp. Sig. 223

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variahle:

Perlakuan
Test Statistics™”
Aroma
Kruskal-Wallis H 2.041
df 3
Asymp. Sig. 564

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
Perlakuan
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